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METODOLOGI PENELITIAN

. Waktu dan Tempat Penelitian

Sukadiri

Penelitian dilaksanakan di SDN Rawa Kidang Kecamatan

Kabupaten Tangerang. Penelitian

ini diawali dengan

observasi lokasi pada bulan Desember tahun 2016, pelaksanaan

penelitian dilaksanakan mulai dari bulan April tahun 2017 pada

semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian dengan Nonequivalent

Design
No | Hari, Aktivitas Kompetensi Dasar
Tanggal
1. Sabtu, 11 Uji coba soal 4.Menggunakankonsep
Maret 2017 kelilingdan luas
2. Rabu, 29 Pretest bangun datar
Maret 2017 sederhana dalam
3. Selasa, 04 Pembelajaran pemecahan masalah
April 2017 | menggunakan alat
peraga geoboard di
kelas eksperimen.
4. Rabu, 05 Pembelajaran
April 2017 | menggunakan alat
peraga konvensional di
kelas kontrol.
5. Kamis, 06 Posttest
April2017
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Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian dengan One Group Design

No | Hari, Aktivitas Kompetensi Dasar
Tanggal

1. Sabtu, 11 Uji coba soal 4.Menggunakankonsep
Maret 2017 keliling dan luas

2. Rabu, 29 Pretest bangun datar
Maret 2017 sederhana dalam

3. Selasa, 04 Pembelajaran pemecahan masalah

April 2017 | menggunakan alat
peraga geoboard

4. Rabu, 05 Posttest
April 2017

. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan penelitian
dalam mengumpulkan data. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Dalam penelitian eksperimen ada
perlakuan (treatment), sedangkan dalam dalam penelitian naturalistik
tidak ada perlakuan. Dengan demikian metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.!

Desain penelitian adalah suatu rancangan yang berisi langkah
dan tindakan yang akan dilakukan dalam Kkegiatan penelitian
eksperimen, seingga informasi yang diperlukan tentang masalah yang
diteliti dapat dikumpulkan yang berisi langkah secara faktual. Desain
eksperimen menggambarkan langkah-langkah lengkap yang perlu
diambil jauh sebelum eksperimen dilakukan agar data yang

semestinya diperlukan dapat diperoleh dengan baik, dapat dianalisis

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :

Alfabeta, 2015), 72.
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secara objektif, dan dapat ditarik simpulan yang tepat, sesuai dengan
masalah yang diteliti. Di dalam desain penelitian eksperimen inilah,
peneliti harus menentukan dan memilih model desain eksperimen.
Dalam penelitian peneliti  memilih menggunakan quasi
eksperimental  design  yaitu  nonequivalent control  group

designatauone group design (tergantung kondisi lapangan).

1. Nonequivalent Control Group Design

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
tidak random, kemudian diberi pretestuntuk mengetahui keadaan awal
apakah terdapat perbedaan antara kelompok pertama dan kelompok
kedua. Jika tidak terdapat perbedaan antara dua kelompok yang diuji,
maka kedua kelas dapat digunakan sebagai kelompok eksperimen
atau kelompok kontrol. Sebaliknya, digunakan desain sebagaimana
disebutkan berikutnya.

Adapun desian penelitian kuasi eksperimen yang digunakan
untuk kondisi ini adalah sebagai berikut :

Keterangan :
O1: Pretest kelompok pertama

03: Posttest kelompok eksperimen
02: Pretest kelompok kedua
04 : Posttest kelompok kontrol

x:Treatment (menggunakan alat peragageoboard).®

2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011), 76.
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Dalam hal ini Kelompok eksperimen adalah kelas yang
ditempuh dengan menggunakan alat peraga geoboard dan kelompok

kontrol adalah kelas yang ditempuh dengan cara konvensional.

2. One Group Design

Dalam desain penelitian ini, kelompok eksperimental tidak
diambil secara acak atau pasangan, juga tidak ada kelompok
pembanding, tetapi diberi tes awal dan tes akhir disamping pelatihan
artinya sebelum dilaksanakan pelatihan diadakan tes awal, kemudian
diberi pelatihan dalam jangka waktu tertentu, pada akhir masa
pelatihan diberi tes akhir, hasil kedua tes dibandingkan. Perbedaannya
menunjukkan dampak dari penelitian tersebut. Karena tidak diadakan
pengontrolan variabel, dampak tersebut masih diragukan apakah
betul-betul karena perlakuan atau karena faktor lain yang diukur,
seperti pendidikan, pengalaman, penguasaan pengetahuan dan

keterampilan sebelumnya, kecerdasan, motivasi.*

01 X 02

Keterangan :
O;= Pretest
X = Pemberian perlakuan menggunakan alat peraga geoboard
O,= Posttest

Penggunaan simbol pengukuran sebelum kelompok subjek
memperoleh perlakuan (x) dan O, melambangkan pengukuran

sesudah kelompok mendapat perlakuan perbandingan. Perbedaan

® Sugiyono, Metode Penelitian, 79.
* Sukmadinata dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2005), 208-209.
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antara O; dan O, disebabkan oleh x. Desain ini digunakan apabila
kedua kelas memiliki kemampuan berbeda sehingga tidak dapat

dibandingkan.

. Populasi dan sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh kelas IV (A dan B) SDN Rawa Kidang Kecamatan Sukadiri
Kabupaten Tangerang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.® Sampel dalam penelitian ini yaitu
kelas IV A dan B SDN Rawa Kidang Kecamatan Sukadiri Kabupaten

Tangerang.

. Prosedur Penelitian

Agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai maka ada
beberapa langkah yang dilakukan peneliti :
. Tahap Persiapan
a. ldentifikasi Masalah

Pada langkah ini dilakukan pendahuluan yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi

masalah-masalah  yang  berhubungan  dengan  pembelajaran

® Sugiyono, Metode Penelitian, 80.
® Sugiyono, Metode Penelitian, 81.
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matematika di SD meliputi kajian teoritis, rumusan masalah, dan alat
peraga.
b. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi kemudian menyusun rumusan
masalah yang dituangkan dalam proposal penelitian.
c. Menyusun Instrumen Penelitian

Setelah identifikasi masalah dan perumusan masalah yang
telah disusun, selanjutnya peneliti akan menyusun  Instrumen
penelitian yang digunakan berupa test yang terdiri atas pretest dan

posttest.

. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap persiapan dilaksanakan maka tahap selanjutnya adalah

tahap pelaksanaannya terdiri dari beberpa langkah, yaitu :

a. Memberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum terjadi pembelajaran.

b. Menentukan hasil pretest untuk menetukan desain penelitian.

c. Melaksanakan pembelajaran pada one group design kelas dapat
dilaksanakan pada pembelajaran matematika yang menerapkan
alat peraga geoboard. Namun apabila menggunakan
nonequivalent design maka terdapat juga kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional.

d. Memberikan posttest pada kelas yang diberikan pembelajaran.

e. Mengolah dan menganalisis hasil yang diperoleh berupa pretest
danposttest.

f. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dalam

kegiatan penelitian.



3.

E.
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Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis hasil yang diperoleh berupa data
kuantitatif (posttest) dari masing-masing kelas.

b. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dalam
kegiatan penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.” Instrumen penelitian
merupakan bagian penting dalam penelitian, karena berfungsi sebagai
sarana untuk mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa “tes”
yaitu untuk menguji kemampuan yang dimiliki siswa untuk
memperoleh hasil belajar matematika siswa Kelas IV pada materi
geometri, instrumen tes menjadi dua bagian yaitu tes dan
dokumentasi, tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan
dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran yang didalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur suatu aspek
tertentu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa tes kemampuan pemahaman konsep pada materi geometri.
Dokumentasi merupakan teknik atau cara untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, yang meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan data

lainnya yang relevan dalam penelitian.® Pada penelitian ini

" Sugiyono, Metode Penelitian, 102.
8 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung : Alfabeta, 2003), 58.
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dilaksanakan tes berbentuk pilihan ganda dan dokumentasi foto-foto

saat kegiatan pembelajaran.

F. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument, suatu
instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi,
sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas

yang rendah.
Validitas yang digunakan untuk validitas butir yaitu rumus

korelasi Product Moment dengan angka kasar.

r NIXY-CX)(Y)

J(NZXZ—(Z X)z)(Nz y2-C Y)z)

Keterangan :

rvy - Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N :Jumlah keseluruhan

X : Skor rata — rata dari Y

Y : Skor rata — rata dai X

Dengan harga ry, menunjukan indeks korelasi antara dua
variabel yang dikorelasikan. Setiap korelasi mengandung tiga
makna yaitu (1) ada tidaknya korelasi, (2) arah korelasi, (3)

besarnya korelasi.’

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT
Bumi Aksara, 2010), 212.
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen

Koefisien Validitas Kriteria
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas (terlampir) terlihat
bahwa semua butir soal sudah mencerminkan keseluruhan konsep
secara proporsional. Dengan demikian, dikatakan bahwa setiap butir
soal pada instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah
valid sebanyak 20.

Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Validitas Soal
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah Keputusan
1. Valid 1,2,3,45,6,7,8,9,1 20 Digunakan
0,11,12,13,14,15,
16,17,1819,20
2. | InValid - - -

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsistensi instrumen yang bersangkutan.
Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah diterapkan. Suatu
instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang
sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda.”® Rumus yang digunakan untuk mencari

reliabilitas menggunakan rumus K-R 20 adalah sebagai berikut :

= (75) (1-5e)

10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, 248.



Dengan keterangan :

r1 = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyaknya butir soal atau butir pernyataan
m = Skor rata - rata

Vi = Varians total'!

Tabel 3.5 Interprestasi Tingkat Reliabilitas Instrumen

Nilai Koefisien Korelasi Interprestasi
0,800-0,999 Sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Sedang
0,200-0,399 Rendah

<0,200 Sangat rendah
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Berdasarkan hasil perhitungan relibilitas soal (terlampir) maka

didapatkan nilai relibilitas soal terletak pada 0,800 <ry;< 0,999 dari

hasil tersebut, reliabilitas soal yang didapat pada kriteria sangat tinggi

yaitu 0,966.

3. Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar

suatu soal pada tingkat kemampuan yang biasanya dinyatakan dalam

bentuk indeks.

Pada setiap tingkat kesukaran item sebaiknya memiliki

seberapa merata, dari yang paling mudah sampai ke yang paling

sukar, faktor yang perlu dipertimbangkan berkaitan dengan tingkat

kesukaran butir soal adalah acuan yang digunakan oleh pendidik

untuk menentukan keberhasilan belajar/evaluasi.

11 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 232.
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Tingkat kesukaran terdiri atas soal mudah, soal tingkat
kesukaran sedang, dan soal tingkat kesukaran tinggi. Proporsi soal
sebaiknya 25% atau 30% soal dengan tingkat kesukaran rendah dan
tinggi. Dan soal dengan kesukaran sedang proporisnya 50% sampai
40%.

Kriteria acuan untuk tingkat kesukaran diklasifikasikan
sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Katagori
0,00 -0,30 Sulit
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran didapati

sebagaimana terdapat pada tabel berikut :

Tabel 3.7 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Simpulan
1 Mudah
2 Sedang
3 Mudah
4 Sedang
5 Sedang
6 Sedang
7 Sedang
8 Sedang
9 Sedang
10 Sedang
11 Sedang
12 Sedang
13 Sedang
14 Sedang
15 Sedang
16 Sedang
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17 Sedang
18 Sedang
19 Sedang
20 Sedang

Presentasi mengenai jumlah soal dengan tingkat kesukaran
mudah sebanyak 2 soal atau 10% dan soal dengan tingkat kesukaran

sedang sebanyak 18 atau 90%.

4. Pengujian Daya Pembeda

Pengujian daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui
kemampuan soal, dalam membedakan siswa pandai dengan yang
kurang pandai. Rumus yang digunakan adalah.*?

p=227% _pi_pp
JA-]B

Keterangan :

J =Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta tes kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar

BB= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

12 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), 182.
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Berdasarkan kriteria di atas hasil pengujian daya pembeda soal

didapati sebagaimana terdapat pada tabel berikut :

Tabel 3.8 Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Simpulan
1 Dapat membedakan
2 Dapat membedakan
3 Dapat membedakan
4 Dapat membedakan
5 Dapat membedakan
6 Dapat membedakan
7 Dapat membedakan
8 Dapat membedakan
9 Dapat membedakan
10 Dapat membedakan
11 Dapat membedakan
12 Dapat membedakan
13 Dapat Membedakan
14 Dapat membedakan
15 Dapat membedakan
16 Dapat membedakan
17 Dapat membedakan
18 Dapat membedakan
19 Dapat membedakan
20 Dapat membedakan

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian daya pembeda dari

seluruh butir soal sebanyak 20 soal, terdiri dari butir soal dengan

pengujian dapat membedakan sebanyak 20 soal atau 100%

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPPS Versi 22

dengan nilai signifikasi 0,05 dan taraf kepercayaan 95%. Dengan

kriteria pengujian sebagai berikut :
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1. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis, uji normalitas dapat
dilakukan dengan teknik uji normalitas adalah Shapiro Wilk Test
apabila jumlah data kurang dari 50, sedangkan jika data berjumlah
lebih dari 50 maka menggunakan Kolmogorov Smirnov Test.

Pada perhitungan uji normalitas peneliti memiliki data 64
siswa. Teknik perhitungan uji normalitas menggunakan perhitungan

aplikasi SPSS (Stastical Product and Service Solution).

2. Uji Homogenitas

Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data
pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap
kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang
sama.*® Uji homogenitas yang akan digunakan adalah uji varians
terbesar dibanding varians terkecil yaitu sebagai berikut :

Fhitung = varians terbesar
varians terkecil

kemudian dilakukan perbandingan antara Fpiwng dengan Fepeidengan
rumus :

dBpembilang = N(X2)-1 (untuk varians terbesar)
dbpenyebut = N (X1)-1 (untuk varians terkecil)™

Adapun untuk membantu perhitungan uji homogenitas akan
menggunakan aplikasi SPSS versi 22.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 364.
14 Riduwan, Dasar-Dasar, 186.
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3. Hipotesis Statistik

Berdasarkan kerangka berpikir, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :

H, : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang

pembelajarannya menerapkan alat peraga geoboard.

H, : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang

pembelajarannya menerapkan alat peraga geoboard.
Hipotesis Statistik
Ho . l1 = w2
Ha @ p # 2

4. Uji Hipotesis
Secara umum dalam pemilihan teknik statistik non
parametris untuk pengujian hipotesis menurut Sugiono dalam
Aditya menyatakan bahwa :

Secara umum dalam pemilihan Teknik Uji Statistik dapat
dikategorikan berdasarkan ‘Jenis Hipotesis’ dan ‘Skala
Data’ —nya, yaitu sebagai berikut:

1) Teknik Statistik Non-Parametrik Untuk menguiji
HIPOTESIS KOMPARATIF DUA  SAMPEL
BERPASANGAN bila Datanya berbentuk NOMINAL
adalah:Mc. Nemar

2) Teknik Statistik Non-Parametrik Untuk menguji
HIPOTESIS KOMPARATIF DUASAMPEL
BERPASANGAN bila Datanya berbentuk ORDINAL
adalahSign Test (Uji Tanda), Wilcoxon Matched Pairs

3) Teknik Statistik Non-Parametrik Untuk menguji
HIPOTESIS KOMPARATIF DUASAMPEL
INDEPENDEN bila Datanya berbentuk NOMINAL
adalahFisher Exact Probability dan Chi Kuadrat Dua
Sampel.
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4) Teknik Statistik Non-Parametrik Untuk menguji
HIPOTESIS KOMPARATIF DUASAMPEL
INDEPENDEN bila Datanya berbentuk ORDINAL
adalahMedian Test, Mann-Whitney, Kolmogorov
Smirnov dan Wald-Wolfowitz.

5) Teknik Statistik Non-Parametrik Untuk menguji
HIPOTESISKORELATIF(ASOSIATIF/HUBUNGAN)
bila Datanya berbentuk NOMINAL adalahKoefisien
Kontingensi.

6) Teknik Statistik Non-Parametrik Untuk menguiji
HIPOTESISKORELATIF
(ASOSIATIF/HUBUNGAN) bila Datanya berbentuk
ORDINAL adalahKorelasi Spearman Rank dan
Korelasi Kendall Tau.”

13 1g Dodiet Aditya Setiawan, “Statistik Nonparametrik : Uji Hipotesis Korelatif dan
Komparatif* Jurusan Terapi Tuna Wicara Poltekkes Kemenkes Surakarta, 2-4.
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Pedoman tersebut dapat digambarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut :
PANDUAN PENGGUNAAN STATISTIK PARAMETRIS DAN . .

NONPARAMETRIS UNTUK MENGUJI HIPOTESIS

BENTUK HIPOTESIS
MACAM | Deskriptif Komparatif Komparatif Asosiatif
DATA (Satu (dua sample) {lebih dari dua sample) (hu';u'“‘r:a :
Variable) | Related Independen Related | Independen gan)
: : Fisher Exact | 2
Binominal " Probability | - 1ok 1 2gr .
Nominal | 2 c sample sample Contingency
+“One Nemar +2 Two Cochran Coefficient C
Sample sample Q
Median Test
Mann- Median
Sign test | Whitney Friedman | Extension Spearman
U test Two- Rank
Ordinal | Run Test | Wilcoxon . W Kruskal Correlation
matched | Kolmogorov- A:gv a Wr:llsisao-n o
pairs Smimov Way Anova Kendall Tau
Wald-
Woldfowitz
Pearson
Product
Moment*
One-Way | One-Way
Anova* Anova* Partial
Interval . t-test of* | t-test* _—
Rasio | Itest related independent Correlation
Two-way | Two-way
Anova* Anova* Multiple
Correlation*
Regresi*

*Siatistik Parametris
Gambar 3.1 Panduan penggunaan SPSS untuk menguji hipotesis

Data penelitian ini berbentuk nominal dengan hipotesis
kompetensi antara dua sampel yang independen, maka pada penelitian
teknik uji statistik yang digunakan adalah rumus Kolmogorov
Smirnov Test, jika hasil pada perhitungan menggunakan rumus
Kolmogorov Smirnov mendapatkan hasil data yang berdistribusi
normal (lebih besar dari 0,05) maka perhitungan dapat dilanjutkan
perhitungan Uji-t, sedangkan jika hasil data bukan berdistribusi

normal (lebih kecil dari 0,05) maka analisi uji hipotesis penelitian
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menggunakan uji Mann-Whitney U dan tidak dilanjutkan perhitungan

uji-t.
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :
a. Membuat uraian hipotesis dalam bentuk kalimat H, untuk
hipotesis positif serta H, untuk hipotesis negatif.
b. Membuat uraian hipotesis dalam model statistik.
c. Perhitungan data dilakukan denga aplikasi SPSS versi 22.
d. Membuat kesimpulan.®
5. Uji N-Gain

Setelah semua data terkumpul, untuk mengetahui signifikansi
pengaruh penggunaan alat perag geoboard terhadap hasil belajar
siswa diolah dengan menggunakan gain.

Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain
menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan materi siswa
setelah pembelajaran dilakukan guru. Untuk menghindari hasil
kesimpulan bisa penelitian, karena pada nilai pretest dan posttest
penelitian sudah berbeda digunakan uji normalitas.'’

Kelebihan penggunaan alat peraga dalam meningkatkan
keterampilan siswa ditinjau berdasarkan perbandingan nilai gain yang
dinormalisasi  (N-Gain), antara pretest dan posttest. Gain

dinormalisasikan (N-Gain), dapat dihitung dengan rumus :

'® Riduwan, Dasar-Dasar, 215-216.

" Hake, R.R. Interactive-engagement vs traditional methods: A six-thousand-
studentsurvey of mechanics test data for introductory physics courses”. Am. J.Phys.
66(1):pp.64-74
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N-Gain = Skor pretest — skor posttest

Skor maksimum- Skor Posstest
Adapun untuk perhitungannya akan dibantu dengan aplikasi
SPSS versi 22 tinggi rendahnya gain yang dinormalisasikan (N-Gain)
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.9 Kriteria N-Gain

Nilai Kategori
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah




